BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian dapat didefiniskan sebagai suatu cara yang
dilakukan dalam menyelidiki suatu masalah untuk mencari bukti, validitas dan
kebenaran dalam penelitian tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Sumadi
Suyabrata, penelitian dilakukan karena ada hasrat ingin tahu manusia yang
berawal dari kekaguman manusia akan alam yang dihadapinya baik alam besar
maupun kecil .*

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikemukakan bahwa, metode
penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipass masalah dalam bidang
pendidikan.?

Metode penelitian yang digunakan adalah classroom action research
atau penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu

agar dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelgjaran di

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) ,2.
? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2010) , 6.
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kelas secara lebih profesional, efisien dan efektif.® Penelitian tindakan kelas ini
memadukan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Mode penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: a)
perencanaan (planning), b) tindakan (acting), ¢) pengamatan (observing), dan
d) refleks (reflecting). Hubungan keempat tahapan tersebut dipandang sebagai

siklus yang dapat digambarkan sebagai berikuit:

PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUSI PELAKSANAAN

PENGAMATAN

A

PERENCANAAN

A 4

A 4
REFLEKSI SIKLUSHI PELAKSANAAN

PENGAMATAN

Gambar 3.1
SiklusPTK Model Kurt Lewin

% H.M Basrowi,dkk, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Bogor: Ghalia |ndonesia, 2008) ,26.
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam bentuk PTK tersebut
membentuk suatu siklus PTK. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin
diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan
berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang
berhasi| di siklus pertama.

Siklus ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatas
masalah, begitu juga silkus-siklus berikutnya. Sebelum melakukan PTK,
peneliti melakukan observasi awa untuk melakukan identifikasi masalah.
Setelah judul perencanaan kegiatan pembelgaran berbasi PTK di rumuskan
dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut yang sesuai dengan model Kurt
Lewin.*

1. Menyusun perencanaan (Planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus
dilakukan adalah [1] membuat Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP);
[2] mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di
kelas; [3] mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (Acting). Pada tahap ini yaitu melaksanakan
tindakan yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual,

meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

* Husniyatus salamah dan Abd. Kadir, et.al, Pendlitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI,
2009), 13.
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3. Meaksanakan pengamatan (Observing). Pada tahap ini yang harus
dilakukan adalah [1] mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelgaran; [2] memantau kegiatan diskusi/ kerja sama anta
peserta didik dalam kelompok; [3] mengamati pemahaman setiap peserta
didik terhadap penguasaan materi pelgaran yang telah dirancang sesuai
tujuan PTK.

4. Melakukan refleksi (Reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah
[1] mencatat hasil observasi; [2] mengevaluasi hasil observasi; [3]
menganalisis hasil pembelgjaran; [4] mencatat kelemahan-kel emahan untuk
dijadikan bahan penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan

PTK dapat tercapai.

B. Setting Penédlitian dan Subyek Penélitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU Islamiyah
Lamongan yang berlokas di Desa Kendal Kecamatan Sekaran Kabupaten
Lamongan.
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas V semester
Ganjil tahun garan 2016/2017 yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 11
siswi dan 9 siswa. Berdasarkan hasil observasi yang pendliti lakukan, subjek

penelitian memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Mata pelgjaran
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yang dijadikan objek penelitian adalah mata pelgaran Ilmu Pengetahuan
Sosia kelas V dengan materi keragaman suku bangsa dan budaya di

indonesia.

C. Variabel yang Disdlidiki
Variabel merupakan segala sesuatu yang dijadikan objek dalam suatu

penelitian. ° Variabel-variabel yang dijadikan titik incar untuk menjawab

permasal ahan yang dihadapi yaitu:

1. Variabd input  : Siswa- Siswi kelas V MI Ma’arif NU Islamiyah
Lamongan

2. Variabel proses : Yaitu pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial (1PS)
dengan menggunakan metode pembelajaran scramble.

3. Variabel output : Peningkatan kemampuan memahami.

D. Rencana Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi awal, guru dan peneliti secara kolaboratif
merencanakan tindakan. Adapun langkah-langkah perencanaan tindakan
meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. PraSiklus
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah

mengidentifikas masalah dengan melakukan pengamatan, yakni dengan

® Sumadi Suryabrata, Metedologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) ,25.
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melakukan wawancara terhadap guru IPS kelas V MI Ma’arif NU

Islamiyah Lamongan.

. Siklus Pertama
Penelitian tindakan kelas terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklusnya
terdiri atas beberapa rangkaian kegiatan utama, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaannya dimulai dari siklus pertama
terdiri dari empat kegiatan tersebut. Apabila telah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus
pertama tersebut, maka guru bersama peneliti menentukan rancangan siklus
berikutnya untuk menguatkan hasil. Penelitian ini dilakukan dengan
memberikan tindakan berupa:
a. Perencanaan
Dalan tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan
perencanaan antara lain sebagai berikut:
1) Persiapan pelaksanaan PTK
Dalam hal ini peneliti bekerja sama dengan guru bidang studi
untuk melaksanakan penelitian tindakan.
2) Persigpan partisipan
Memberikan simulasi kepada guru tentang penyelenggaraan dan
melakukan konsolidass dengan guru tentang cara melakukan

penelitian dan pembagian tugas. Persiapannya meliputi:
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a) Menyusun instrumen dan skenario penelitian.
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP).
c) Menyiapkan lembar observass dan berbagai instrument
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian.
d) Menyiapkan media dan sumber belgar yang digunakan dalam
penelitian.
€) Menyiapkan alat evaluasi.
b. Tindakan
Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP). Adapun rincian rencana pelaksanaan

pembelgarannya meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

penutup.
Tabel 3.1
Prosedur Siklusl

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Alokas
Waktu
Pendahuluan | Kegiatan Awal 5 menit

Daam kegiatan pendahuluan, guru

mel akukan:

1. Mengucapkan salam, menanya kabar
siswa dan meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a.

2. Mengabsen siswa.

3. Melakukan apersepsi dengan
bertanya kepada siswa, pernahkah
kalian mengikuti karnaval dalam
rangka peringatan HUT  RI?
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Kemudian siswa menjawab.

4. Kemudian guru bertanya kembali,
saat kegiatan tersebut peran apakah
yang kaian perankan? Pernahkah
kalian menjadi orang jawa timur, bali
atau suku dayak?

5.Siswa menjawab, kemudian guru
memberi motivas bahwasanya
indonesia kaya akan manusia yang
beragam suku bangsa, seperti yang
ditemui dalam kegiatan karnaval,
serta sebagai makhluk sosial, untuk
mengantisipasi cerai  berai  dalam
perbedaan, sesama manusia di
nusantara harus saling menyayangi.
Karena berbeda dan berwarna itu
indah.

6. Menyampaikan tujuan pembelagjaran.

I nti

Eksplorasi

1. Guru membagikan materi kepada
siswa berupa hand out atau sumber
gar di sdembar kertas tentang
keragaman  suku  bangsa di
Indonesia.

2. Siswa membaca selama 15 menit
tentang materi keragaman suku
bangsa dan budaya.

Elaborasi

1. Siswa berkelompok dengan teman
sebangkul.

2. Guru membagikan lembar kerja
siswa berupa latihan soa yang
terdapat kaitannya dengan metode
scramble, yakni lembar kerja beris
soa dengan dua kolom. Kolom A
berisi pertanyaan, sedangkan kolom

60 menit
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B berupa jawaban yang mana antar
hurufnya diacak.

Siswa menjawab dengan
kelompoknya beberapa pertanyaan
tersebut.

Guru melihat hasil kerja kelompok
dengan berkeliling

Guru menunjuk beberapa kelompok
untuk membacakan hasil kerjanya.
Siswa memberikan apresias
terhadap hasil kerja siswa dengan
memberikan tepuk tangan.

Siswa mengumpulkan lembar kerja
di depan kelas.

Guru memberi penguatan dengan
menerangkan materi yang sekiranya
perlu untuk dipaparkan kembali.
Menindaklanjuti serta meninjau dari
hasi| keja siswa dengan kel ompok.

Konfirmas

Guru mengecek pemahaman siswa
dengan memberikan pertanyaan tentang
materi yang sudah dibahas.

Penutup

1

2.

Guru melakukan kegiatan refleksi
dengan bertanya kepada siswa
“Bagaimana perasaan kalian dengan
pembelajaran hari ini?”

Guru memberi stimulus siswa untuk
melakukan kesimpulan”anak-anak,
apakah kalian sudah faham dengan
pembelajaran hari ini?”

Siswa bersama guru mengakhiri
kegiatan pembelgaran dengan doa
akhir majlis.

Guru mengucapkan salam.

5 menit




c. Pengamatan (observing)

Peneliti melakukan pengamatan atau merekam data mengenai
proses pembelgaran siswa dan hasil belgarnya dari mengerjakan serta
memecahkan beberapa pertanayaan seputar keragaman suku bangsa dan
budaya dengan metode scramble.

d. Refleksi

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelgjaran yang
telah dilakukan. Permasalahan yang muncul pada pembelgjaran siklus 1
kemudian diidentifikasi dan dicari penyelesaiannya untuk dijadikan
acuan pada tahap perencanaan siklus selanjutnya.

Setelah itu dilakukan modifikasi pada perencanaan pembelgaran
pada siklus kedua sebagai hasil proses dan peningkatan keterampilan

menulis pengumuman.

3. SklusKedua
Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka guru
bersama peneliti  menentukan rancangan siklus berikutnya untuk
menguatkan hasil. Sama halnya di siklus pertama, dalam siklus kedua

tindakan yang dilakukan meliputi:
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a. Perencanaan (planning)
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) berdasarkan
refleksi pada siklus | dan penetapan aternatif pemecahan masalah.
2. Pengembangan program tindakan dari siklus|.
b. Tindakan (acting)

Melaksanakan pembelgjaran IPS materi keragaman suku bangsa
dan budaya dengan menggunakan metode Scramble sesuai rencana
pel aksanaan pembelgaran (RPP) hasil refleks siklus .

Perbedaan RPP siklus 1 dan RPP sklus 2 yaitu terletak pada
indikator, kegiatan awal dan kegiatan inti. Pada siklus 1 indikator yang
disampaikan tentang suku bangsa, sedangkan pada siklus 2 indikator
yang disampaikan tentang keragaman budaya.

Sedangkan pada siklus Il peneliti sudah maksimal dalam membuka
pelgjaran dengan memberikan ice breaking kepada siswa dan sudah
mulai bisa mengetahui karakter dari beberapa siswa, sehingga peneliti
bisa mengkondisikan kelas dengan baik. Perlakuan di siklus Il ini
materinya tentang keragaman budaya di indonesia, bukan berarti
mengganti materi akan tetapi sebagai pengembangan dari materi di siklus
pertama. Selain itu, SK dan KD yang digunakan dalam kedua siklus tidak
berubah. Pada siklus I1, guru bertindak tidak lagi sebagai fasilitator, akan

tetapi sebagai center dari sebuah pengetahuan, guru menerangkan dengan
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bantuan mind maping dan gambar, kerja siswa tidak lagi kelompok
melainkan individu.

Pada kegiatan inti terdapat perbedaan, yakni kegiatan kelompok
yang pada siklus satu hanya dilakukan oleh teman sebangku, maka di
siklus dua dengan kelompok besar.

c. Pengamatan (observing)
1. Mengamati perilaku siswasiswi dalam mengikuti kegiatan
pembelgaran pada siklus|l
2. Memantau kegiatan diskus siswa pada setiap kel ompok
3. Mengamati pemahaman setiap anak pada penguasaan materi
pembelgaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK pada
siklusll.
d. Refleks (Reflecting)

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus | dan siklus I
serta diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat
kesimpulan atas pelaksanaan pembelgaran IPS materi keragaman suku
bangsa dan budaya melaui metode scramble dalam meningkatkan
prestasi belgjar pada mata pelgjaran IPS setelah melaksanakan rangkaian

kegiatan mulai dari siklus | sampai siklus|I.
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E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya
1. Sumber Data

Sumber data dalam peneitian adalah subyek darimana data

diperoleh.® Sumber dalam penelitian tindakan kelas ini, yakni:

a Guru
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan, kegagalan,
implementasi dari metode Scramble.

b. Siswa
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil
pemahaman siswakelas V M1 Ma’arif NU Islamiyah Lamongan materi

keragaman suku bangsa dan budaya di Indonesia.

2. Teknik Pengumpulannya
Teknik pengumpulan data yang diambil atau yang dilakukan peneliti
adal ah teknik observasi, wawancara, unjuk kerja. Teknik pengumpulan data
tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang
valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya

sebagal berikut:

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada) ,107.
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a. Observas
Observasi merupakan proses pengindraan secara langsung
terhadap kondisi atau keadaan, proses serta perilaku siswa dalam proses
pembelgjaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mengumpulkan
data mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran dan guru
dalam penerapan metode scramble berbantuan media gambar yang
dilaksanakan pada proses pembel gjaran.
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan informasi melalui komunikasi secara langsung pada
narasumber. Teknik wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang mengenai proses pembelgaran yang dialami guru sebelum
diberi tindakan dengan menggunakan metode scramble, dan proses
pembelgaran yang dialami guru setelah diberi tindakan dengan
menggunakan metode scramble.
c. Tes
Tes merupakan alat ukur yang sistematik untuk melihat tingkat
keberhasilan peningkatan pemahaman seperti  perilaku  yang
mempengaruhi peningkatan pemahaman. Tes digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data tentang peningkatan pemahaman dengan materi
keberagaman suku bangsa dan budaya di kelas V MI Ma’arif NU

Islamiyah Lamongan.
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F. Analisis Data
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah digukan
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Sedangkan menurut

Misri  Singarimbun dan Sofyan Efendi, analisis data adalah proses

penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan

diinterpretasikan.” Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis
data yang dapat dikumpulkan oleh pendliti, yaitu:®

a. Data kuantitatif (nilai hasil tes belgar siswa) dapat dianadlisa secara
deskriptif, seperti mencari nila rata-rata dan prosentase keberhasilan
belgjar dan lain-lain.

b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkaitan dengan tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelgjaran (kognitif), afektif, aktifitas siswa
dalam mengikuti pelgjaran, perhatian, antusias dalam belagjar, kepercayaan
diri, dapat dianalisis secara kualitatif. Digunakan untuk menganalisis data
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik

deskriptif. =~ Cara menganalisisnya dengan  mendeskripsikan  atau

"Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), him. 197-198

8 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 128.
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ada
maksud membuat kessmpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Andisis datanya dihitung dengan menggunakan statistic sederhana sebagai
berikut:
1. Penilaian tes
a. Nilai rata-rata
Penelitian menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dan
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik di dalam kelas tersebut
sehingga diperlukan nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini didapat dengan
menggunakan rumus.
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan ke
dalam bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan

kriteria standar penilaian Madrasah Ibtidaiyah sebagai berikut:

H— T = o A .. (Rumus 3.1)

X = Nila rata-rata

Y x =jumlah semuanila pesertadidik
Y i =jumlah pesertadidik
Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan ke

dalam bentuk penyekoran nila peserta didik dengan menggunakan
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kriteria tingkat keberhasilan nilai rata-rata kelas peserta didik sebagai

berikut:®
Tabel 3.2
Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas
Tingkat Nilai Rata-Rata Kriteria

Kelas

90- 100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup

55- 64 Tidak Baik
0-55 Sangat Tidak Baik

2. Presentase Hasll Belgjar
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belgar mengagar, seorang siswa
dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf
nila 70. Sedangkan, untuk nilai kelas dapat dikatakan tuntas belgar
apabila di dalam kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah mencapai
nilai lebih dari 70. Untuk menghitung persentase ketuntasan belgar

digunakan rumus sebagai berikut:

Presentase = Jumlah peserta didik yang tuntas belagjar x 100 (Rumus 3. 2)

Jumlah pesertadidik

Tabel 3.3
Presentase K etuntasan Hasil Belajar
Presentase K etuntasan Kriteria
Hasi| Belajar Kelas
90% — 100% Sangat Baik

® Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:PT Remaja Rosda
Karya, 2012), him. 82.
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80% — 89% Baik

65% — 79% Cukup

55% — 64% Tidak Baik
0% — 55% Sangat Tidak Baik

3. Teknik Penskoran Observas Guru

Nilai Akhir = Skor Perolehan X 100.........ccooervenerienennienenne (Rumus 3. 3)
Skor Maksimal
4, Teknik Penskoran Observas Siswa

Nilai Akhir = Skor Perolehan X 100.........ccooeveereeeiieriiesiennnene (Rumus 3. 4)

Skor Maksimal

Hasil pengamatan yang telah diperolehdari observas aktivitas guru
dan siswa akan diklasifikasikan kedalam bentuk penyekoran nilai
observas aktivitas guru ataupun dengan menggunakan rumus dan kriteria

keberhasilan sebagai berikut:

Tabd 3.4
Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria
Nilai Rata-Rata Non Tes
Keas
90- 100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
55- 64 Tidak Baik
0-55 Sangat Tidak Baik
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G.Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar menggjar di kelas. Indikator
kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)
Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:
1. Jikanilal rata-rata kelas=70

2. Kurang lebih 80% dari jumlah siswatelah mencapai KKM 70.

H.Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebaga peneliti. Tugas
guru mendampingi peneliti ddam menerapkan model Word Square
berbantuan media gambar dalam meningkatkan keterampilan menulis
pengumuman, Adapun rincian tugas guru dan peneliti adalah sebagai berikut:
Guru
Nama : Inshak Ansori, S. Pd
Jabatan : Guru IPS Kelas V MI Ma’arif Lamongan
Tugas : Bertanggung jawab mengamati pel aksanaan penelitian, terlibat

daam perencanaan, pelaksanaan kegiatan pembelgaran

observas dan merefleksi padatiap-tiap siklus.



Peneliti
Nama
NIM
Status

Tugas

: Tsalis Qori Fanani
: D07213038
: Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

: Menyusun perencanaan pembel g aran, menyusun instrumen

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan menilai
instrumen penilaian siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir
materi, pelaksana kegiatan pembel g aran, melakukan diskusi

dengan guru kolaborator, dan menuyusun laporan hasil penelitian



